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Tujuan penelitian adalah untuk merancang sistem informasi manufaktur untuk 
pengolahan karet yang menggunakan basis data sehingga dapat mempermudah, 
mempercepat dan mengurangi tingkat kesalahan dalam pengelolaan data persediaan 
bahan baku, pembelian dan penjadwalan produksi. 
Metode penelitian yang penulis gunakan adalah  metode FAST (Framework for the 
Application for System Thinking). Setiap langkah atau tahapan pada metode ini sangat 
mempermudah analis dalam menuntun prosedur kerja proyek. 
Hasil analisis dan perancangan sistem informasi manufaktur ini adalah berupa 
program aplikasi yang mana diharapkan dapat diteruskan ke tahap implementasi 
sehingga sistem ini dapat diaplikasikan bagi keperluan perusahaan. 
Dengan adanya sistem ini diharapkan dapat mengatasi masalah-masalah yang 
ada dalam proses pengelolaan data persediaan bahan baku, data pembelian, dan 
penjadwalan produksi serta mempercepat pencarian informasi yang dibutuhkan 
sehingga meningkatkan pelayanan yang diberikan oleh PT. Hok Tong Palembang 
kepada para karyawan dan pelanggannya. 
 











1.1 Latar Belakang 
Dalam sebuah perusahaan selalu menghubungkan pemikiran hasil 
kepada sebuah prosedur input, proses, dan output. Data merupakan sebuah 
input yang pada akhirnya akan menjadi sebuah informasi melalui sebuah 
proses sistem manajemen yang biasa disebut Database Management System 
(DBMS). Proses mengubah data menjadi informasi perlu melalui sebuah 
sistem yang memiliki kompleksitas yang tinggi. Oleh karena itu sistem 
informasi menjadi perangkat utama pencetak informasi untuk pengambilan 
keputusan bagi perkembangan perusahaan tersebut. 
Begitu pula dengan perusahaan manufaktur memerlukan informasi 
untuk melangsungkan roda industrinya. Tanpa informasi yang akurat, 
perusahaan tidak dapat menentukan kebijakan, keputusan, bahkan peraturan 
yang dapat menunjang perbaikan maupun perkembangan perusahaan. Oleh 
karena itu, perusahaan perlu memiliki sebuah sistem informasi yang 
dikhususkan pada setiap departemen. Hal ini diperlukan untuk membentuk 
proses bisnis yang lebih menguntungkan bagi perusahaan. Sistem Informasi 
Manufaktur adalah solusi tepat bagi perusahaan yang memikirkan prospeknya 





menekankan kepada proses produksi yang terjadi dalam sebuah lantai 
produksi, mulai dari input bahan mentah hingga output barang jadi, dengan 
mempertimbangkan semua proses yang terjadi. 
Sistem informasi manufaktur tidak dapat dipisahkan dengan komputer, 
karena dalam sistem ini komputer memegang andil yang sangat besar, baik 
secara fisik maupun informatif. Secara fisik, komputer digunakan untuk 
menjalankan proses produksi dan mengontrol arus produksi tersebut. 
Sedangkan secara informatif komputer digunakan manajemen manufaktur 
untuk memperoleh informasi yang akurat dan berguna bagi perusahaan untuk 
menunjang hasil produksi perusahaan agar lebih maksimal. Namun bukan 
berarti sistem ini meniadakan secara penuh andil tenaga manusia di dalam 
suatu perusahaan. Karena antara software-hardware-brainware akan selalu 
berkaitan di setiap sistem yang ada. Tanpa adanya satu dari tiga bagian 
tersebut, maka suatu sistem tidak akan bisa berjalan. Saat ini, industri yang 
berkembang di Indonesia bermacam-macam, salah satunya adalah industri 
pengolahan karet, yang bahan awalnya berupa lateks (geta para) dari pohon 
karet yang diolah menjadi barang setengah jadi. 
PT. HOK TONG PALEMBANG merupakan sebuah perusahaan yang 
bergerak dalam bidang industri pengolahan karet dari BOKAR (Bahan Olah 
Karet) atau slabs menjadi barang setengah jadi yang berupa Crumb rubber 
atau karet remah jenis SIR 20 yang kemudian akan diekspor baik ke dalam 





menjalankan proses produksinya, PT. HOK TONG masih menggunakan 
sistem persediaan bahan baku secara pembukuan manual sehingga persediaan 
bahan baku yang ada kurang terkontrol (kelebihan bahan baku ataupun 
terkadang kekurangan bahan baku) sehingga berdampak pada tidak efisiennya 
informasi persediaan bahan baku untuk proses produksi. Pada proses produksi 
crumb rubber ini, perusahaan belum memiliki penjadwalan produksi yang 
terorganisir sehingga menyebabkan proses produksi menjadi tidak efisien dan 
efektif yang berakibat pada terlambatnya memenuhi permintaan bagian 
penjualan untuk informasi produksi. Oleh karena belum adanya sistem basis 
data yang terkomputerisasi sehingga membutuhkan waktu untuk pencarian 
data pembelian dan produksi sehingga informasi yang dibutuhkan sering 
terlambat diberikan dan penyediaan laporan kepada manager produksi 
menjadi terlambat pula. Dalam menyelesaikan masalah diatas maka 
diperlukan suatu aplikasi manufaktur dengan komputer sebagai medianya 
sebagai alat bantu dalam proses pengolahan data yang menghasilkan efisiensi 
waktu dan akurasi, sehingga hasil yang diinginkan dapat tercapai. Dengan 
dilatarbelakangi oleh permasalahan tersebut maka penulis tertarik untuk 
mengembangkan suatu sistem yang dapat mempermudah dalam pembuatan 
laporan yang dapat menyajikan informasi sesuai kebutuhan. Oleh karena itu, 
penulis mengangkat masalah diatas menjadi topik dalam penyusunan skripsi 
ini dengan judul “ SISTEM INFORMASI MANUFAKTUR UNTUK 





1.2  Permasalahan 
 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, selanjutnya 
penulis membuat rumusan masalah dari topik tersebut yaitu : 
1. Staff Pembelian sulit untuk memantau persediaan bahan baku untuk 
proses produksi karena masih dengan pembukuan manual. 
2. Belum adanya sistem penjadwalan produksi yang terorganisir sesuai 
tahap-tahap produksi yang akan dilaksanakan. 
3. Karena perusahaan masih menggunakan sistem pencatatan secara manual, 
sehingga membutuhkan tenaga dan waktu ekstra untuk memperoleh data 
dan laporan yang diinginkan. 
 
1.3 Ruang Lingkup 
 
 Dalam pembuatan Sistem Informasi Manufaktur untuk Pengolahan 
Karet pada PT. Hok Tong Palembang ini, terdapat batasan yang akan 
ditentukan oleh penulis agar pembahasan menjadi lebih terarah. Batasan-
batasan yang ada mencakup pembahasan penulis yang antara lain seperti 
terurai di bawah ini. 
1. Proses pengadaan bahan baku produksi yang meliputi pengelolaan data 
pemasok, transaksi pembelian, serta penyediaan informasi stok bahan 





2. Proses penjadwalan produksi yang meliputi pengelolaan kebutuhan bahan 
baku dan pembuatan jadwal pelaksanaan pekerjaan untuk tiap-tiap tahap 
produksi yang akan dilaksanakan. 
3. Proses pelaporan yang akan disediakan meliputi laporan pembelian bahan 
baku, laporan penjadwalan produksi dan laporan produksi dalam kurun 
waktu tertentu.  
 
1.4 Tujuan dan Manfaat 
 
Adapun tujuan dan manfaat dalam melakukan penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1.4.1 Tujuan 
1. Manajer dapat lebih mudah memonitor jalannya lantai produksi 
perusahaan baik dari input bahan baku berupa Bahan Olah Karet 
(BOKAR) hingga output barang setengah jadi yang berupa crumb 
rubber. 
2. Mengurangi terjadinya penumpukan berkas atau dokumen 
administrasi untuk pembelian bahan baku, persediaan bahan baku, 
dan hasil produksi. 
3. Manajer dapat menerima informasi laporan pembelian bahan baku, 
laporan penjadwalan produksi hingga laporan produksi secara 






1.4.2    Manfaat 
1. Pelaksanaan lantai produksi lebih mudah termonitor dengan baik 
karena memiliki perencanaan dan pengendalian yang teratur. 
2. Meningkatkan kecepatan dan keakuratan penyusunan laporan 
manajerial. 
3. Mengurangi penumpukan berkas yang disebabkan pencatatan yang 
bersifat manual sehingga menjadi lebih efisien. 
 
1.5  Metodologi Penelitian 
     Metodologi pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metodologi FAST (Framework for the Application of System 
Technique).  Tahapan-tahapan dari metodologi FAST dapat dirangkum seperti 
berikut ini. 
1.   Fase Definisi Lingkup 
Fase ini merupakan fase pertama dalam metodologi pengembangan sistem 
dengan FAST. Dalam metodologi-metodologi lain mungkin disebut 
dengan fase penyelidikan pendahuluan untuk menentukan metode yang 
akan digunakan, menganalisis kelayakan dan membuat jadwal penelitian. 
Metode pengumpulan data yang dipakai pada fase ini adalah wawancara, 







2.   Fase Analisis Masalah 
 Fase analisis masalah merupakan fase mempelajari sistem yang ada dan 
menganalisis bidang masalah, sehingga menghasilkan satu set tujuan 
perbaikan sistem yang diperoleh dari pemahaman menyeluruh terhadap 
masalah-masalah serta manfaat yang akan didapatkan.  
3.   Fase Analisis Persyaratan 
Pada fase ini pengguna sistem dan analisis sistem harus dapat 
mengkomunikasikan apa yang diharapkan mengenai sistem untuk dapat 
menemukan beberapa syarat yang dapat mengidentifikasikan kebutuhan 
dan prioritas. Analisis sistem bekerja secara dekat dengan pengguna 
sistem dengan menggunakan cara observasi dan wawancara. Kesalahan 
dalam analisis persyaratan berakibat ketidakpuasan pengguna terhadap 
sistem akhir dan modifikasi yang menggunakan biaya yang banyak. 
4. Fase Desain Logis 
Pada fase ini analisis sistem menterjemahkan syarat-syarat yang telah 
diperoleh dari fase analisis persyaratan ke dalam model-model sistem. 
Alat yang dapat dipergunakan pada fase ini adalah model use-case, 
diagram arus data logis (DADL), dan ERD. Dimulai dari tahap definisi 
lingkup, analisis masalah, analisis persyaratan, dan sampai pada fase 







5. Fase Analisis Keputusan 
Pada tahap ini akan dipertimbangkan beberapa kandidat dari perangkat 
lunak dan keras yang nantinya akan dipilih dan dipakai dalam 
implementasi sistem sebagai solusi atas problems dan requirements yang 
sudah didefinisikan pada tahapan-tahapan sebelumnya. Tujuan dari fase 
ini adalah untuk mengidentifikasikan solusi-solusi sistem dan 
merekomendasikannya dengan memberikan nilai-nilai praktis yang 
tekandung didalamnya apabila pengembangan sistem itu diterapkan dalam 
perusahaan. 
6. Fase Desain Fisik dan Integrasi Fisik 
 Persetujuan yang diberikan pengguna sistem dalam fase analisis 
keputusan, pada akhirnya dapat mengantarkan analisis sistem utnuk 
mendesain sebuah sistem yang baru. Pada tahap ini analisis sistem juga 
memberikan prototipe dan desain proses bisnis untuk sistem yang baru 
yang akan diterapkan. 
7. Fase Konstruksi dan Pengujian 
Tujuan dari fase ini adalah untuk membangun dan menguji sebuah sistem 
yang memenuhi persyaratan bisnis dan spesifikasi desain fisik serta 
mengimplementasikannya. Program aplikasi dan basis data yang 
digunakan antara lain adalah Visual Basic. Net dan database SQL server 






8. Fase Instalasi dan Pengiriman 
Dalam fase ini, dilakukan pelatihan bagi para pengguna sistem, 
menuliskan berbagai manual prosedur penggunaan sistem dan 
mengkonversikan file dan database untuk mendapatkan sebuah sistem 
baru. 
9. Fase Operasi dan Perawatan Sistem 
Dukungan sistem harus terdiri dari aktivitas-aktivitas yang berkesinambungan 
untuk dapat membantu para pengguna agar dapat menghasilkan sistem yang 
produktif. 
 
1.5      Sistematika Penulisan 
Sistematika dalam penulisan skripsi ini adalah lima bab pembahasan 
disertai prakata, daftar isi, lampiran dan daftar pustaka untuk memudahkan 
materi yang disajikan. Isi dari pembahasan dalam masing-masing bab tersebut 
dapat diuraikan sebagai berikut. 
BAB 1  PENDAHULUAN 
 Bab ini adalah langkah awal dalam penyusunan skripsi ini. Pada bab 
ini penulis akan menggambarkan mengenai latar belakang masalah 







 BAB 2 LANDASAN TEORI 
 Dalam bab ini berisi tentang beberapa landasan teori yang digunakan 
dalam penulisan skripsi ini baik untuk teori dasar umum maupun 
teori dasar khusus. 
BAB 3 ANALISIS SISTEM YANG SEDANG BERJALAN 
 Pada Bab ini memberikan penjelasan mengenai sejarah singkat              
PT. Hok Tong Palembang, struktur organisasi, serta menganalisis 
sistem yang sedang berjalan beserta alternatif pemecahan 
masalahnya. 
BAB 4 RANCANGAN SISTEM YANG DIUSULKAN 
 Pada bab ini akan membahas prosedur baru yang diusulkan penulis. 
Kemudian memberikan penjelasan rancangan sistem yang 
digambarkan dalam diagram-diagram seperti diagram konteks, 
diagram kejadian, dan diagram sub sistem dan sistem serta logika 
program yang digambarkan dengan menggunakan flowchart.  
BAB 5 PENUTUP 
 Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari penulis setelah 









Dari hasil analisis yang dilakukan penulis pada PT. Hok Tong Palembang, 
penulis menyimpulkan beberapa hal yaitu : 
1. Penggunaan metodologi FAST sangat mendukung didalam pengembangan 
sistem baru ini karena kerangka kerja pada metodologi FAST yang struktur 
dan fleksibel digunakan pada pengembangan sistem infomasi manufaktur 
untuk pengolahan karet. 
2.  Dengan dirancangnya sistem baru mempermudah Manager Produksi 
mendapatkan informasi mengenai pembelian BOKAR, produksi dan 
penjadwalan produksi dengan cepat dan akurat.  
3. Dengan adanya batasan-batasan hak akses yang diberikan dalam mengakses 
aplikasi sistem yang dibangun, maka hanya pengguna yang memiliki hak 
akses, yang dapat melihat informasi tentang pembelian, produksi, dan 
penjadwalan produksi pada PT. Hok Tong Palembang. 
4. Dengan adanya sistem yang baru ini dapat mempermudah Manager Produksi 
dalam memonitori lantai produksi mulai dari input bahan baku hingga output 





Saran yang ingin disampaikan penulis yaitu : 
1. Melakukan back up data secara berkala terhadap data yang telah disimpan. 
Hal ini kami sarankan untuk mencegah terjadinya kehilangan data perusahaan 
yang mana data tersebut berguna bagi kelangsungan perusahaan. 
2. Diperlukan pengembangan program lebih lanjut karena program yang kami 
bangun belum sepenuhnya mendukung keseluruhan kegiatan di PT. Hok 
Tong Palembang seperti dibagian penjualan dan pengiriman crumb rubber ke 
luar negeri. 
3. Mengadakan pelatihan terhadap sumber daya manusia khususnya bagi 
pengguna baru. Hal ini kami sarankan agar pengguna baru  tidak bingung saat 
menoperasikan sistem informasi manufaktur dan agar dapat menggunakan 
sistem informasi manufaktur dengan benar dan tepat. 
 

